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Abstract 
Christian and Islamic communities at Taubueno village, city of Soe, 
each has various activities. Those activities are observant of religious 
duties, social religious activities and religious social community activi- 
ties. 
In these two communities there is relationship in social religious 
and social community activities. In social religious activities, they co- 
operate in celebrating religious festal day and in constructing worship 
places. In social community activities, they are hand in hand doing 
environmental volunteer works, social works, and cooperation in orga- 
nizing family ritual. Their cooperation is based on their own religious 
doctrines and same national cultures. However, there was ever a reli- 
gious conflict among them. 
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I. Pendahuluan 
Kerukunan merupakan nilai yang universal, yang dapat ditemukan dalam setiap 
ajaran agama. Semua agama pada hakikatnya mengajarkan umatnya untuk mawas 
diri, mengenal dirinya terlebih dahulu, mengenal segala musuh yang ada dalam dirinya 
serta kelobaan, iri hati, kemarahan dan lain sebagainya. Dengan senantiasa mawas 
diri, umat beragama akan tetap dapat menjaga saling pengertian dengan umat lain 
dan benar-benar dapat mengembangkan wawasan kebangsaan, menyadari diri sebagai 
bagian dari bangsa Indonesia yang besar.1 ~ 
Disamping itu setiap agama mengajarkan pula kepada umatnya untuk mengasihi 
sesama makhluk hidup dan bersikap positif terhadap alam. Hanya saja agama-agama 
seringkali dipahami secara sempit dan eksklusif oleh penganutnya dan disertai perasaan 
curiga yang berlebihan terhadap penganut agama lain. Sehingga mengakibatkan 
terjadinya berbagai macam konflik di masyarakat. Sementara itu, sikap fanatisme 
yang berlebihan dikalangan penganut agama masih sangat dominan, sehingga dapat 
menimbulkan disharmoni yang merugikan semua pihak, termasuk kelompok penganut 
agama.2 
- 1 Ida Bagus Darrnika, Kurikulum Umat Beragama, Studi Kasus di Subak Air Sumbul Bali 
dalam Bingkai Sosial Kultural, seri 2, 1997/1998, Badan Litbang Agama Jakarta, hal.43 
Victor. Y.T, Tanja, M.Th. Ph.D. Pluralisme Agama dan Problem Sosial, 1998, Penerbit 
Pustaka Cidesindo, Jakarta, hal. xx 
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Beberapa kasus ketidakharmonisan yang terjadi akhir-akhir ini hampir semuanya 
dipicu karena sentimen agama, seperti menghina ajaran agama, pembakaran tempat 
ibadah dan sebagainya. Begitu pula berbagai hubungan negatif antara penganut agama 
satu dengan yang lain juga muncul dibeberapa tempat, seperti rasa saling mencurigai 
dan saling membenci. Oleh sebab itu diperlukan kesadaran umat beragama untuk 
menumbuhkan sikap toleransi dalam kehidupan beragama. Sikap toleransi ini dapat 
menumbuhkan rasa saling menghargai dan saling menghormati antara satu dengan 
yang lain untuk mewujudkan ketentraman dan perdamaian. 
Contoh kerukunan yang terjadi di daerah penelitian ini adalah mengadakan 
perayaan agama secara bersama, dan para pemuda kedua agama yang berbeda saling 
menjaga tempat peribadatan mereka apabila terjadi kegiatan perayaan tersebut. 
Sedangkan contoh ketidak rukunan yang terjadi adalah peristiwa 30 November 1998 
di Kupang yaitu peristiwa terjadinya pengrusakan tempat-tempat ibadah dan 
fasilitasnya milik umat Islam.' 
Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk tetap terjalin hubungan 
yang harmonis antarumat beragama. Hal ini terlihat pada kegiatan pemerintah 
menyelenggarakan musyawarah antarumat beragama, musyawarah intern umat 
beragama, doa bersama, dialog antarumat beragama. Demikian pula pemerintah 
mengeluarkan sejumlah peraturan yang menyangkut penyiaran agama, pendirian 
tempat ibadah serta bantuan luar negeri. Namun dalam kenyataannya masih sering 
dijumpai ketegangan-ketegangan sosial di masyarakat yang dapat mengganggu 
terciptanya kerukunan umat beragama. 
Pengertian kerukunan umat beragama adalah terciptanya suatu hubungan yang 
harmonis dan dinamis serta rukun dan damai diantara sesama umat beragama di In- 
donesia, yakni hubungan harmonis antarumat beragama, antara umat yang berlainan 
agama dan antara umat beragama dengan pemerintah dalam usaha memperkokoh 
persatuan dan kesatuan bangsa serta meningkatkan amal untuk bersama-sama 
membangun masyarakat sejahtera lahir dan batin.4 Dalam penelitian ini kerukunan 
hidup umat beragama tidak mencakup dalam pengertian luas, melainkan kerukunan 
antara penganut agama Islam dengan penganut agama Kristen. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang hubungan antara penganut 
Islam dengan penganut Kristen di Kelurahan Taubueno, Kota Soe, Propovinsi Nusa 
Tenggara Timur. Deskripsi ini meliputi bentuk-bentuk kerjsama (integrasi), bentuk- 
bentuk pertentangan (konflik) dan bentuk-bentuk penyelesaian (akomodasi). 
Disamping itu penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan faktor-faktor yang 
menimbulkan konflik dan integrasi. 
Di Indonesia terdapat pemeluk agama yang beraneka ragam. Apabila para 
pemeluk agama tersebut terikat oleh suatu ajaran agama tertentu, maka akan 
' Ibun Hasan Muchtar, Peta Kerukunan Umat Beragama Propinsi Nusa Tenggara Timur, 
dalam Peta Kerukunan Umat Beragama di Indonesia, 2003, Puslitbang Kehidupan 
Beragama, Jakarta, hal.226-233 
Departemen agama RI, Pedoman Dasar Kerukunan Umat Beragama , 1989, Sekjen 
Departemen agama RI, Jakarta, ha! 90 
4 Kimbal Young, Sosial Cultures Proceses, dalam Setangkai Bunga Sosiologi, oleh Selo 
Sumardjan, dan Sulaiman Sumardi, 1964, Penerbit Fakultas Ekonomi, UI, hal 190 
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terbentuklah kelornpok-kelompok keagamaan tertentu. Apabila dalam kehidupan 
masyarakat terdapat beberapa pemeluk agama yang berlainan, maka akan terbentuklah 
pula kelompok-kelompok keagamaan yang berbeda-beda. Terbentuklah kelornpok- 
kelompok keagamaan ini adakalanya timbul dan berkembang secara alamiah dan 
adakalanya karena sengaja dibentuk. Masing-rnasing kelompok keagamaan ini 
mempunyai kegiatan yang tidak hanya dalam aspek peribadatan saja, melainkanjuga 
dalam aspek sosial, pendidikan, ekonomi dan politik. 
Kelompok-kelornpok keagamaan itu saling berhubungan antara yang satu dengan 
yang lain, hubungan ini merupakan suatu proses sosial yang di dalamnya terdapat 
proses hubungan antara individu dengan individu, antara individu dengan kelompok 
dan antara kelompok dengan kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Proses sosial 
ini merupakan aspek dinamis dari kehidupan masyarakat. Hubungan timbal balik 
tersebut dapat terjadi dalam berbagai bentuk, yang menurut Kimbal Young terdiri 
dari empat macam yaitu : kerjasama, persaingan, pertentangan atau pertikaian dan 
akornodasi.' 
Kerjasama merupakan suatu bentuk proses sosial yang di dalamnya terdapat 
persekutuan antara orang per orang atau kelompok manusia untuk mencapai tujuan 
bersama. Kerjasama dapat terjadi karena orientasi individu terhadap kelompoknya 
sendiri atau kelompok lain. 6 Menurut CH Cooly kerjasama akan timbul apabila orang 
menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan yang sama dan pada saat yang 
bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri 
untuk memenuhi kepentingan itu.7 Salah satu bentuk kerjasama yang bersifat 
tradisional dan sudah melembaga dalam kehidupan masyarakat adalah gotong royong. 
Aktifitas gotong royong dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni gotong royong 
menolong dan gotong royong kerja bakti yang keduanya dapat diamati dalam 
kehidupan masyarakat.8 
Kerjasama ini akan menimbulkan asimilasi yaitu suatu proses sosial yang ditandai 
dengan adanya usaha mengurangi perbedaan yang terdapat pada perorangan atau 
kelompok-kelompok manusia dan juga berusaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, 
sikap dan proses mental dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan 
bersama. Proses asimilasi akan timbul bila ada: l) kelompok manusia yang berbeda 
kebudayaan; 2) orang perorang sebagai warga kelornpok-kelompok itu saling bergaul 
secara langsung ~an intensif unt~k wakt? yang lam. a; 3) keb?dayaan dari ~elom~~k- 
kelompok manusia tersebut masmg-rnasmg berubah dan saling menyesuaikan diri.? 
Persaingan merupakan suatu perjuangan sosial yang dilakukan oleh individu 
(orang per orang) atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu dengan cara damai 
atau tidak dengan kekerasan.'" Persaingan berpotensi ke arah pertikaian atau 
pertentangan, namun dapat pula mendorong untuk saling bekerjasama. Persaingan 
dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni: persaingan antar individu dan persaingan 
5 Ibid, hal 206 
6 Ibid, hal 207 
7 Soleman B. Tneko, Struktur dan Proses Sosial, Penerbit Rajawali Press, Jakarta, ha! I u, 
x Kibal Young, op cit hal 216 
9 Kibal Young, op cit ha! 192 
10 Soleman B. Taneko, Op Cit hal 21 
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antar kelompok. Persaingan dapat terjadi dalam segala bidang kehidupan antara lain 
persaingan di bidang ekonomi, persaingan di bidang kebudayaan dan persaingan di 
bidang politik.11 
Pertentangan merupakan suatu perjuangan sosial yang dilakukan oleh individu 
(orang per orang) atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu denganjalan melukai 
atau menghancurkan pihak Iawan." Menurut Lewis A. Coser pertentangan atau kontlik 
didefinisikan sebagai perjuangan yang bersifat langsung dan disadari antara individu 
atau kelompok untuk memperoleh pengakuan status, kekuasaan dan pengaruh.13 
Faktor-faktor yang dapat mempertajam terjadinya konflik adalah adanya 
perbedaan ideologi yang mendasar karena tidak senang terhadap nilai-nilai kelompok 
lain, adanya perbedaan kelas, makin meningkatnya mobilitas status yang cendemg 
memaksakan kontak diantara individu-individu dan kelompok-kelompok, dan makin 
intensifnya perjuangan politik yang cenderung menguburkan keadaan agama dengan 
kepentingan politik. Adapun faktor-faktor yang meredakannya adalah adanya perasaan 
memiliki satu kebudayaan dan adanya toleransi umum yang didasarkan atas suatu 
relativisme kontekstual yang menganggap nilai-nilai tertentu sesuai dengan 
konteksnya.14 · 
Suatu pertentangan atau pertikaian tidak mungkin berlangsung selama-lamanya 
sehingga pertentangan itu akan mendapatkan penyelesaian. Suatu keadaan setelah 
pertentangan atau pertikaian selesai disebut akomodasi. Pengertian akomodasi 
menunjuk pada suatu kondisi selesainya pertikaian, sedangkan sebagai suatu proses, 
akomodasi menunjuk pada usaha-usaha untuk mencapai penyelesaian, sehingga 
terjalin kerjasama yang lebih baik. Dalam hal ini akomodasi mempunyai beberapa 
bentuk, antara lain kompromi, mediasi, toleransi, dan kursif. Kompromi rnerupakan 
suatu penyelesaian konflik dimana masing-masing pihak yang terlibat saling 
mengurangi tuntutan-tuntutannya. Mediasi merupakan suatu penyelesaian konflik 
dengan cara mengundang pihak ketiga yang netral yang berusaha membawa 
penyelesaian secara damai. Toleransi merupakan suatu bentuk akomodasi tanpa 
menggunakan persetujuan yang formal. Kursif merupakan suatu bentuk akomodasi 
yang prosesnya ditentukan dengan cara memaksa yang biasanya salah satu pihak 
berada dalam posisi yang lemah." 
Sasaran penelitian ini adalah kelurahan Taubueno, Kota Soe Propinsi Nusa 
Tenggara Timur, yang pada kelurahan tersebut terdapat komunitas Kristen dan Islam. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
yakni suatu pendekatan yang memusatkan perhatian kepada prinsip-prinsip umum 
yang mendasari perwujudan satuan-satuan gejala yang ada dalam kehidupan manusia. 
Dalam pendekatan ini, yang dianalisis adalah gejala-gejala sosial dan budaya dengan 
menggunakan kebudayaan masyarakat yang bersangkutan untuk memperoleh pola- 
11 Kimbal Young, op cit hal 193 
12 Lewis A. Coser, the Function off sosial Conflict, dalam Konflik dan Integrasi oleg AF 
Saifuddin, MA, Penerbit Rajawali Press, Jakarta hal 7 
1~ Clifford Geetrz, Konflik dan Integrasi dalam Agama, Analisa dan Interpelasi Sosiologis, 
oleh Roland Robertson, terj. AF. Saifuddin Press, Jakarta, hal 207 
14 Kimbal Young, op cit, ha! 210-213 
15 Kimbal Young, op cit, hal 210-213 
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pola yang berlaku. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga macam teknik 
yaitu wawancara, pengamatan dan telaah dokumen. 
Lokasi yang menjadi sasaran penelitian adalah kelurahan Taubueno. Adapun 
pemilihan terhadap kelurahan tersebut berdasarkan pada kriteria sebagai berikut : 
a. Di kelurahan tersebut terdapat komunitas Islam dan Kristen 
b. Di kelurahan tersebut terdapat tempat peribadatan bagi masing-masing komunitas 
c. Kegiatan-kegiatan keagamaan pada komunitas bersangkutan tergolong bervariasi 
II. Hasil Penelitian 
A. Kegiatan Kelompok Keagamaan 
. . 
Dalam tulisan ini dikemukakan berbagai macam kegiatan kelompok atau 
komunitas keagamaan, yaitu kelompok Islam dan Kristen di Kelurahan Taubueno. 
Kegiatan dimaksud meliputi kegiatan peribadatan, kegiatan sosial keagamaan dan 
kegiatan sosial kemasyarakatan. 
1. Kegiatan kelompok Islam 
Kegiatan peribadatan yang dilaksanakan oleh kelompok Islam di kelurahan ini 
meliputi salat wajib harian di masjid, salat jum'at, salat Idu Fitri dan ldul Adha 
bertempat di masjid Sabilil Muttaqin. 
Kegiatan sosial keagamaan yang dilaksanakan oleh kelompok Islam di Kelurahan 
Taubueno meliputi penyelenggaraan majlis taklim, taman pendidikan Al-qur'an, 
penyelenggaraan hari besar Islam, pengelolaan zakat fitrah dan kurban. 
Kegiatan sosial kemasyarakatan bernuansa keagamaan yang dilakukan oleh 
kelompok Islam di kelurahan ini sangat bervariasi. Kegiatan tersebut meliputi upacara 
keluarga kelahiran, khitanan, perkawinan, kematian, dan bakti sosial. Pada kegiatan 
atau upacara keluarga seperti: seperti kelahiran, khitan, dan perkawinan, mereka selalu 
membacakan bacaan barzanji dan maulud Nabi Muhammad Saw. Berkenaan dengan 
kegiatan bakti sosial, takmir masjid Sabilil Muttaqin bersama kum muslimin di 
kelurahan ini tel ah beberapa kali menyelenggarakan bhakti sosial. Kegiatan tersebut 
antara lain memberikan bantuan kepada panti asuhan Islam, memberikan bantuan 
kepada masyarakat Islam dan Kristen di daerah yang membutuhkan bantuan, seperti 
Kecamatan Amanuban Tengah dan Amanuban Timur, serta masjid Qodar. Bantuan 
tersebut antara lain. 
2. Kegiatan kelompok Kristen 
Kegiatan keagamaan kelompok Kristen di kelurahan ini, dapat digolongkan 
menjadi tiga aspek pula yaitu meliputi kegiatan peribadatan, kegiatan sosial keagamaan 
dan kegiatan sosial kemasyarakatan. 
Kegiatan peribadatan 
Dalam kelompok atau komunitas Kristen terdapat kegiatan peribadatan yang 
dilakukan secara individu dan komunal. Ibadat individu biasanya dilakukan pada 
setiap pagi setelah bangun tidur dan malam menjelang tidur. Peribadatan secara 
komunal disebut dengan kebaktian. Kebaktian secara komunal, terdiri atas dua kegiatan 
- 
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ibadah yaitu ibadat pada hari minggu dan ibadat pada Hari Raya Gereja. 
Proses dalam kegiatan ibadat minggu, diawali dengan membaca puji-pujian, 
dilanjutkan dengan doa, kemudian khutbah, kurban dan doa syukur. Biasanya para 
jemaat membaca puji-pujian dengan cara dinyanyikan atau dengan kidung jamaah. 
Di dalam doa terdapat pengakuan dosa, pendeta bersama umat mengakui dosa 
dihadapan Allah dan mereka memohon ampunan dari Allah. Setelah pengakuan dosa, 
dilanjutkan dengan khutbah berdasarkan firman Allah dari AI Kitab. Rangkaian 
selanjutnya adalah kurban atau persembahan. Maksud dari persembahan ini adalah 
untuk menyatakan syukur kepada Allah. Persembahan dapat diwujudkan dalam bentuk 
uang atau barang yang digunakan untuk kepentingan gereja, seperti membangun gereja, 
pelayanan dan sebagainya. 
Di dalam kehidupan beragama kelompok Kristen, terdapat pula ibadat Hari Raya 
Gereja. Ibadat Hari Raya Gereja terdiri atas beberapa macam, yakni meliputi ibadah 
Hari Raya Natal atau kelahiran Yesus Kristus, Hari Raya Jum'at Agung atau wafat 
Yesus, Hari Raya Paskah atau kebangkitan Yesus Kristus dan Pantekosta atau 
Pencerahan Roh Kudus. 
NATAL 
Ibadah Hari Raya Natal merupakan ibadat untuk memperingati hari kelahiran 
Yesus. Ibadah ini diselenggarakan di gereja dipimpin oleh seorang pendeta. Prosesi 
dalam ibadah tersebut diawali dengan membaca puji-pujian dengan kidung jemaat, 
dilanjutkan dengan doa untuk pengakuan dosa yang dilakukan oleh pendeta bersama 
dengan jemaat. Acara selanjutnya adalah khutbah, kemudian persembahan dan 
penyalaan Jilin untuk memperingati pengorbanan Tuhan Yesus untuk umat manusia. 
Acara diakhiri dengan bersalam-salaman antar jamaah. 
Jum'at Agung 
Ibadah Jurn' at Agung merupakan ibadat yang dilaksanakan untuk memperingati 
wafat Tuhan Yesus. Acara dalam peribadatan Jum'at Agung diawali dengan puji- 
pujian, dilanjutkan dengan khutbah oleh pendeta, dilanjutkan dengan persembahan, 
kemudian menyalakan lilin, menikmati roti dan anggur perjamuan, dan diakhiri dengan 
membawa kayu salib yang dipanggul oleh beberapa orang jamaat. Hal ini dilakukan 
untuk mengenang kembali peristiwa pada saat Yesus disalib hingga beliau wafat. 
Paskah dan kenaikan Isa AL Masih 
Ibadat paskah merupakan ibadat untuk memperingati kebangkitan Yesus. Setelah 
Yesus wafat, tiga hari kemudian beliau bangkit. Empat puluh hari setelah wafat, Yesus 
menampakkan diri kepada murid-muridnya selama sepuluh hari. Pada saat 
menampakkan dirinya seluruh badan beliau kelihatan Iuka karena terkena paku-paku 
salib, yang kemudian beliau naik surga. Untuk memperingati naiknya Yesus ke surga, 
dilaksanakan upacara ibadah kenaikan Isa Al Masih. 
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Pantekosta 
Sepuluh hari setelah kenaikan Isa Al Masih ke surga, kemudian roh kudos 
dicurahkan ke murid-murid Yesus. Untuk memperingati peristiwa tersebut maka 
diselenggarakan kebaktian Pantekosta. Proses pelaksanaan dalam ibadah tersebut 
diawali dengan puji-pujian, dilanjutkan dengan doa, kemudian khutbah oleh pendeta 
dan persembahan. Pada kebaktian Pantekosta, setelah persembahan diselenggarakan 
pelayanan pembaptisan oleh pendeta. 
Perjamuan 
Ibadat perjamuan merupakan ibadat yang diselenggarakan oleh gereja untuk 
memperingati wafatnya Yesus. Pada setiap tahun ibadah ibadah perjamuan 
diselenggarakan empat kali, yaitu pada hari jum'at bulan April, Juli, Oktober dan 
Desember. Proses pelaksanaan ibadah perjamuan, sama sebagaimana proses 
pelaksnaan ibadah lainnya diakhiri dengan makan roti dan anggur perjamuan. Roti 
dibelah menjadi beberapa bagian yangmelambangkan darah Yesus. Hanya darah Yesus 
yang dapat mensucikan manusia dan membersihkan dari hukuman dosa. 
Kegiatan sosial keagamaan 
Di dalam kehidupan beragama kelompok Kristen di Kelurahan Taubueno, 
terdapat dua jenis organisasi sosial keagamaan, yakni berupa organisasi sosial 
keagamaan dan pendidikan agama. Di dalam gereja EFATA terdapat organisasi sosial 
keagamaan bemama majlis gereja. Majlis gereja terdiri atas beberapa unsur yaitu 
pendeta, penetua, diakon dan pengajar atau guru agama. Masing-masing memiliki 
tugas dan wewenang tertentu. 
Dilingkungan kelompok Kristen, terdapat beberapa jenis organisasi sosial 
keagamaan, yang disebut dengan rukun. Setiap rukun memiliki susunan kepengurusan, 
meliputi ketua, sekretaris, bendahara dilengkapi dengan seksi-seksi seperti seksi sosial, 
ketrampilan, kesenian dan sebagainya. Rukun-rukun atau organisasi sosial keagamaan 
tersebut meliputi rukun perempuan, rukun laki-laki, rukun remaja, dan rukun anak- 
anak. Satu unit rukun beranggotakan antara IS sampai dengan 35 kk. 
Di dalam kehidupan beragama Kristen terdapat pendidikan keagamaan yang 
diperuntukkan bagi anak-anak dan remaja. Pendidikan tersebut bemama pelayanan 
anak dan remaja disingkat PAR. Keseluruhan PAR yang dibina oleh gereja ini 
berjumlah ± I 00 buah. Di samping PAR, gereja membina pula pendidikan katekisasi, 
yaitu pemberian pelajaran agama Kristen kepada remaja sebelum ditahbiskan menjadi 
anggota sidi atau orang yang sudah dewasa dalam iman. 
Kegiatan sosial kemasyarakatan 
Di dalam kelompok Kristen atau umat Kristen terdapat kegiatan sosial 
kemasyarakatan bemuansa keagamaan. Kegiatan tersebut selalu diselenggarakan oleh 
komunitas Kristen di Kelurahan Taubueno, Soe. Kegiatan dimaksud meliputi upacara 
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kelahiran, perkawinan dan kematian. Setelah bayi dilakukan pembaptisan di gereja, 
maka dirumah kediaman keluarga bersangkutan diselenggarakan acara syukuran. Pada 
acara syukuran tersebut para tamu yang hadir terdiri atas para famili, dan tetangga 
yang beragama Kristen dan tetangga non Kristen. 
Demikian pula upacara keluarga berupa perkawinan, diselenggarakan oleh 
kelompok Kristen di kelurahan. Pemikahan dilaksanakan di gereja dengan upacara 
kebaktian yang dipimpin oleh pendeta. Dalam upacara tersebut pendeta membacakan 
khutbah dari ayat-ayat firman Allah dilanjutkan dengan doa pemberkatan bagi 
mempelai. Setelah upacara pemberkatan pemikahan di gereja, barulah diselenggarakan 
resepsi pernikahan di kediaman keluarga mempelai. Pada tahun 2005 gereja 
menyelenggarakan nikah massal bagi umat Kristen di wilayah Kata Soe, yang selama 
bertahun-tahun mereka hidup bersama tanpa nikah. Tujuan penyelenggaraan nikah 
massal tersebut adalah untuk membentuk keluarga-keluarga yang baik melalui 
pemikahan yang suci dan mulia. 
Dalam kehidupan beragama Kristen, bagi seseorang yang meninggal dunia, 
sebelum jenazah dimakamkan diselenggarakan upacara kebaktian. Proses upacara 
kebaktian diawali dengan doa, dilanjutkan dengan nyanyian jemaat, pembacaan Al 
Kitab, Khutbah. Selanjutnya nyanyian atau puji-pujian dilantunkan dan diakhiri dengan 
doa berkat. 
Kegiatan sosial, berupa bakti sosial pemah beberapa kali diselenggarakan oleh 
gereja EFATA, antara lain pemah menyelenggarakan pengobatan bagi masyarakat 
umum. Kegiatan tersebut dilakukan atas kerja sama pihak gereja dengan Rumah Sakit 
Umum Kata Soe. 
B. Pola Kerjasama 
1. Bentuk kerjasama 
Kerjasama merupakan suatu bentuk sosial yang di dalamnya terdapat persekutuan 
antara satu orang per-orang atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Data 
yang ditemukan di lokasi penelitian menunjukkan adahya pola kerjasama pada bidang 
sosial keagamaan, dan bidang sosial kemasyarakatan. Berikut ini dikemukakan pola 
kerjasama yang terdapat di masyarakat Kelurahan Taubueno, antara kelompok Islam 
dan Kristen dalam bidang tersebut. 
a. Bidang sosial keagamaan 
Di bidang sosial keagamaan terdapat beberapa bentuk pola kerjasama yaitu 
kerjasama pada peringatan hari-hari besar Islam, peringatan hari-hari besar Kristen 
dan kerjasama pada pembangunan tempat ibadah. 
Peringatan Hari-Hari Besar Islam 
Peringatan hari besar Idul Fitri selalu diselenggarakan pada setiap tahun, oleh 
takmir Sabilil Muttaqin bersama umat Islam dan non Islam atau Kristen di seluruh 
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Kelurahan Taubueno. Dalam pelaksanaan halal bihalal untuk memperingati hari ray a 
Idul Fitri, takmir masjid membentuk suatu kepanitian agar pelaksanaan peringatan 
berjalan dengan lancar. Pelaksanaan halal bihalal diselenggarakan di halaman masjid 
Sabilil Muttaqin dengan mendirikan sebuah tenda yang dilengkapi dengan meja dan 
kursi. Pada saat menyiapkan perlengkapan tersebut, para bapak dan remaja Kristen 
berpartisipasi membantu. Halal bihalal dilaksanakan pada malam hari, di mulai kurang 
lebih jam delapan. Dihadiri oleh para muslimin yang terdiri atas para bapak, ibu, 
remaja dan anak-anak serta warga Kristen yang bertempat tinggal di sekitar masjid 
Sabilil Muttaqin. 
Pengelolaan hewan kurban diselenggarakan pada setiap tahun di masjid Sabilil 
Muttaqin. Hewan kurban diterima dari warga muslim dari dalam dan luar kelurahan 
ini. Daging hewan kurban didistribusikan kepada warga muslim di kelurahan ini dan 
sebagian warga Kristen yang bertempat tinggal di sekitar masjid Sabilil Muttaqin. 
Pada hari raya Idul Adha tahun 2007 panitia pengelolaan kurban menerima hewan 
kurban berupa 5 ekor sapid dan 8 ekor kambing. 
Peringatan Hari Besar Kristen 
Setiap harihari besar Kristen, umat Kristen di Kelurahan Taubueno selalu 
menyelenggarakan atau merayakannya dengan mengikuti kebaktian di gereja. Dalam 
merayakan hari raya natal, disamping mereka merayakan di gereja, mereka merayakan 
pula dirumah masing-masing dengan cara menghias rumahnya dengan pohon natal, 
dan aksesoris Iainnya serta menyediakan berbagai makanan kecil untuk menjamu 
tamu-tamunya. Pada hari raya tersebut sesama keluarga Kristen saling mengunjungi. 
Begitu pula sebagian warga muslim yang bertetangga dengan warga Kristen mereka 
mengunjungi untuk ikut berbagi kebahagiaan. Namun dalam merayakan natal yang 
diikuti dengan kebaktian yang diselenggarakan di suatu keluarga, umat muslim tidak 
diundang. 
Pembangunan Tempat lbadah 
Kerjasama dalam rangka membangun temp~t ibadah, pernah pula dilaksanakan 
antara kelompok Kristen dan kelompok Islam di kelurahan ini. Pembangunan tempat 
ibadah tersebut berupa pembangunan sebuah gereja. Pada tahun 1970-an saat itu, 
umat Kristen sedang membangun gereja EFATA yang berlokasi di Kelurahan 
Taubueno, takmir masjid Sabilil Muttaqin dan takmir Masjid Agung memberikan 
sumbangan kepada pengurus gereja untuk keperluan pembangunan gereja. 
b. Bidang sosial kemasyarakatan 
Pada masyarakat Taubueno, selain terdapat kerjasama di bidang sosial 
keagamaan, terdapat pula kerjasama di bidang sosial kemasyarakatan yang dilakukan 
antara kelompok Kristen dan kelompok Islam. Kerjasama di bidang sosial 
kemasyarakatan tersebut meliputi kerja bakti lingkungan, kerja bakti di tempat ibadah, 
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bhakti sosial dan dalam upacara keluarga. Berikut ini dikemukakan masing-masing 
kerjasama dimaksud. 
Kerja bakti 
Kerja bakti untuk membersihkan lingkungan kelurahan beberapa kali 
diselenggarakan oleh masyarakat di kelurahan ini, yakni komunitas Kristen bersama 
komunitas muslim. Kerja bakti tersebut dilaksanakan dalam rangka memperingati 
hari ulang tahun kemerdekaan Republik Indonesia dan memperingati hari kepolisian. 
Dalam kegiatan tersebut, aparat kepolisian bersama komunitas muslim dan Kristen 
bersama-sama membersihkan lingkungan, pasar dan jalan-jalan umum. 
Kerja bakti di tempat ibadah 
Menjelang peringatan hari raya Natal, anak-anak siswa sekolah dasar negeri di 
Kelurahan Taubueno di perintah oleh kepala sekolah melakukan kerja bakti. Mereka 
melakukan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah dan lingkungan gereja 
EFATA. Para siswa sekolah dasar tersebut sebagian besar beragama Kristen dan 
sebagian kecil beragama Islam. Mereka bersama-sarna melakukan kerja bakti dengan 
baik membersihkan sarana peribadatan tersebut. 
Bhakti sosial 
Takmir masjid Sabilil Muttaqin bersama dengan komunitas muslim di Kelurahan 
Taubueno tel ah beberapa kali menyelenggarakan bhakti sosial. Dal am kegiatan bhakti 
sosial tersebut berhasil dikumpulkan beras, dana dan pakaian pantas pakai. Kegiatan 
bhakti sosial, selain ditujukan bagi yayasan yatim piatu Islam dan bencana alam, 
kegiatan tersebut ditujukan pula kepada komunitas muslim dan Kristen yang kurang 
mampu yang bertempat tinggal di Kecamatan Amanubah Tengah dan Kecamatan 
Amanubah Timur. 
Dalam Upacara Keluarga 
Di dalam kehidupan beragama kelompok Islam di Kelurahan Taubueno, terdapat 
beberapa jenis upacara keluarga bernuansa keagamaan. Upacara tersebut meliputi 
upacra kelahiran, perkawinan, kematian dan pemberangkatan haji. Pada setiap upacara 
keluarga, dibacakan berzanji dan mauled Nabi oleh para hadirin. Para tamu yang 
beragama non Islam atau Kristen, mereke dengan tenang mendengarkan. 
2. Faktor penyebab kerjasama 
Berbagai kerjasama baik di bidang sosial kemasyarakatan, maupun sosial 
keagamaan telah memola pada kehidupan masyarakat di Kelurahan Taubueno. 
Menurut beberapa informan dari tokoh agama, sesuatu yang mendasari terjadinya 
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C. Konflik 
Konflik atau pertentangan merupakan suatu perjuangan sosial yang dilakukan 
oleh individu atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu dengan jalan melukai 
atau menghancurkan pihak lawan. Berikut ini dikemukakan bentuk konflik atau 
pertentangan serta faktor penyebab terjadinya konflik. 
Sebagaimana telah dikemukakan pada tulisan terdahlu, bahwa masyarakat di 
kelurahan ini, terutama kelompok Islam dan kelompok Kristen, mereka banyak 
melakukanjalinan kerjasama. Kerjasama yang selama ini dilakukan adalah kerjasama 
di bidang sosial keagamaan seperti memperingati hari-hari besar keagamaan, di bidang 
sosial kemasyarakatn kerjasama yang dilakukan antara lain bhakti sosial dan upacara 
keluarga. Namun demikian, di masyarakat Taubueno antara kelompok Kristen dan 
kelompok Islam pemah mengalami konflik sosial. 
Pertentangan atau konflik sosial terjadi di masyarakat kelompok Islam dan 
kelompok Kristen sebenamya bukan disebabkan pada intern kelompok Islam dan 
Kristen di Kelurahan Taubueno. Konflik ini terjadi pada sekitar tahun 1998, setelah 
terjadinya konflik di Ambon. Konflik ini terjadi antara kelompok Islam dengan 
kelompok Kristen di luar Kelurahan Taubueno Kota Soe, namun memiliki dampak 
sampai ke Kelurahan Taubueno. Konflik antara kelompok Islam dengan kelompok 
Kristen ini bertujuan untuk menghancurkan atau melukai pihak lawan dalam hal ini 
pihak kelompok Islam yang merupakan penduduk minoritas. Dalam konflik tersebut, 
Masjid Agung, yang merupakan masjid terbesar di Kota Soe sebagian bangunannya 
sempat dibakar oleh kelompok Kristen. Jalan menu ju masjid dihalang-halangi dengan 
benda-benda sehingga masjid tidak dapat difungsikan. Masyarakat muslim yang akan 
beribadah di masjid tersebut terpaksa menunda niatnya sampai beberapa bulan, sampai 
dengan konflik terselesaikan. Gema adzan pun selama beberapa bulan tidak dapat di 
dengar oleh masyarakat muslim sekitar masjid agung. Konflik yang terjadi di Kota 
Soe berimbas pula di Kelurahan Taubueno. Masjid di kelurahan ini hampir pula 
dirusak. Kegiatan keagamaan yang diselenggarakan praktis terhenti, karena masyarakat 
muslim takut untuk melakukan kegiatan di luar rumah, termasuk untuk mencari nafkah 
atau pergi ke kantor. Lebih-lebih lagi keluar rumah untuk aktifitas keagamaan seperti 
berjamaah di masjid, menghadiri majlis-majlis taklim, dan menyelenggarakan kegiatan 
keagamaan lainnya. Konflik tersebut terjadi bertepatan dengan awal bulan ramadhan. 
Sehingga masyarakat muslim di Kota Soe pada umumnya dan masyarakat muslim di 
kelurahan ini sangat terancam dan tidak dapat menikmati dengan khusyuk dalam 
menyambut bulan suci ramadhan. Suara adzan maghrib sebagai tanda buka puasa 
tidak pernah terdengar, jemaah salat tarawih di masjid tidak ada, serta suara jamaah 
tadarus di masjid begitu pula tidak terdengar, karena mereka ketakutan untuk 
melakukan kegiatan keagamaan di luar rumah. 
Setelah konflik berlangsung selama beberapa bulan, maka dilakukan usaha untuk 
mencapai penyelesaian konflik atau disebut dengan akomodasi. Akomodasi diprakarsai 
oleh pemerintah dengan cara mengundang para tokoh-tokoh agama, tokoh masyarakat 
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dan wakil golongan di wilayah Kata Soe termasuk para tokoh agama yang bertempat 
tinggal di Kelurahan Taubueno. Pada forum yang dihadiri oleh pihak pemerintah, 
para tokoh agama, tokoh masyarakat dan wakil golongan-golongan tersebut dilakukan 
musyawarah, diskusi, pengarahan dan sosialisasi berkenaan dengan kerukunan hidup 
antar umat beragama. Setelah beberapa kali diselenggarakan musyawarah, dan pihak 
pemerintah bertindak sebagai mediator, maka akhirnya di dapat suatu kesepakatan 
penyelesaian konflik. 
Akhirnya konflik berangsur-angsur mereda dan dinyatakan situasi telah kondusif, 
tidak terjadi lagi pembakaran-pernbakaran, ancarnan-ancaman dan tekanan-tekanan 
kepada kelompok muslim di Kata Soe termasuk kelompok muslim di Kelurahan 
Taubueno. Namun demikian selama beberapa bulan setelah kesepakatan damai , 
masyarakat muslim di kelurahan ini masih merasa trauma dan belum melakukan 
aktifitas keagamaan diluar rumah seperti sedia kala . Berakhirnya konflik di dukung 
pula oleh peran tokoh agama Kristen yang telah memberikan pengarahan dan 
bimbingan agama kepada umatnya. 
Selain konflik sosial keagamaan yang dikemukakan di atas, konflik yang terjadi 
di antara kelompok Islam dan kelompok Kristen pada masyarakat di Kelurahan 
Taubueno berbentuk konflik bidang sosial kemasyarakatan, yakni dalam 
penyelenggaraan upacara keluarga. U pacara keluarga yang biasa diselenggarakan olek 
kelompok atau komunitas muslim di kelurahan ini meliputi upacara di sekitar siklus 
hidup yakni kelahiran, khitan, perkawinan dan kematian. Pada upacara keluarga yang 
diselenggarakan oleh kelompok Islam, dalam penyajian hidangan, tidak menjadi 
permasalahan, dalam arti komunitas yang beragama Kristen dapat menerima atau 
menikmati hidangan yang disuguhkan oleh komunitas muslim saat penyelenggaraan 
berbagai upacara keluarga. Hal ini dikarenakan dalam ajaran Kristen tidak terdapat 
ajaran yang berkenaan dengan larangan mengkonsumsi makanan tertentu, berbeda 
dengan ajaran Islam yang melarang umatnya mengkonsumsi makanan haram, seperti 
memakan makanan yang terbuat dari daging babi, memakan makanan hewan yang 
disembelih tanpa membaca basmalah dan sebagainya. Dengan alasan tersebut, maka 
komunitas muslim bila menghadiri upacara keluarga di kediaman keluarga Kristen, 
tidak bersedia menikmati hidangan tersebut, sehingga hal ini menyebabkan rasa 
tersinggung yang mendalam bagi komunitas Kristen. Namun akhirnya konflik inipun 
dapat diselesaikan dengan baik, dengan cara antara lain, bila keluarga Kristen 
menyelenggarakan upacara keluarga, seperti perkawinan maka komunitas Islam 
dipersilahkan untuk memotong hewan serta memasaknya dengan bahan-bahan yang 
halal serta disediakan peralatan memasak tersemdiri. Sebagai mediator dalam 
penyelesaian konflik tersebut adalah pemerintah melalui organisasi keagamaan MUI 
di Kota Soe. - 
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III. Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 
Penduduk Kelurahan Taubueno mayoritas adalah pemeluk agama Kristen. 
Pemeluk agama tersebut mencapai 77%, sedangkan pemeluk agama Islam berjumlah 
6%. Di kelurahan ini terdapat berbagai macam kegiatan yang diselenggarakan, baik 
dari kelompok Islam maupun kelompok Kristen. 
Kelompok Islam menyelenggarakan beberapa kegiatan yang dikelompokkan 
dalam tigajenis kegiatan yaitu peribadatan, kegiatan sosial keagamaan dan kegiatan 
sosial kemasyarakatan bernunasa keagamaan. Kegiatan peribadatan yang 
diselenggarakan mencakup salat wajib harian di masjid, salat jum'at dan salat hari 
raya. Kegiatan sosial keagamaan yang diselenggarakan meliputi majlis taklim, taman 
pendidikan al qur'an, peringatan hari-hari besar Islam, pengelolaan zakat fitrah dan 
kurban. Kegiatan sosial kemasyarakatan yang diselenggarakan meliputi upacara 
keluarga dan bhkati sosial. 
Kelompok Kristen menyelenggarakan pula kegiatan yang dikelompokkan 
menjadi tiga jenis kegiatan yaitu kegiatan peribadatan, kegiatan sosial keagamaan 
dan kegiatan sosial kemasyarakatan bemuansa keagamaan. Kegiatan peribadatan yang 
diselenggarakan meliputi ibadah minggu dan ibadah Hari Raya Gereja. Dalarn kegiatan 
sosial keagamaan, dikelola beberapajenis organisasi keagmaan seperti rukun-rukun, 
pelayanan anak dan remaja, serta katekisasi. Kegiatan sosial kemasyarakatan bemuansa 
keagamaan yang diselenggarakan meliputi upacara keluarga dan bhakti sosial. 
Dalam komunitas Kristen dan Islam di kelurahan ini terdapat pola kerjasama, 
dan konflik antar kelompok yaitu kelompok Islam dan kelompok Kristen. Data yang 
ditemui dilokasi penelitian menunjukkan adanya pola kerjasama di bidang sosial 
keagamaan, dan bidang sosial kemasyarakatan. Di bidang sosial keagamaan, terdapat 
pola kerjasama pada penyelenggaraan peringatan hari-hari besar agama serta 
pembangunan tempat ibadah. Kerjasama di bidang sosial kemasyarakatan berbentuk 
kerja bakti lingkungan, tempat ibadah, bhakti sosial dan kerjasama dalam 
penyelenggaraan upacara keluarga. 
Berbagai kerjasama baik di bidang sosial keagamaan, maupun sosial 
kemasyarakatan telah memola pada kehidupan masyarakat di Kelurahan Taubueno. 
Hal yang mendasari terjadinya kerjasama yang baik tersebut antara lain karena factor 
ajaran agama dan kesamaan budaya nasional. Namun demikian, antara komunitas 
Islam dan Kristen di kelurahan ini pemah pula terjadi konflik. 
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A. Saran 
Berdasarkan ternuan-temuan dalam penelitian ini, penulis memandang perlu 
mengajukan saran sebagai berikut : 
I . Kepada para pemuka agama disarankan untuk meningkatkan pembinaan kepada 
para umatnya berkenaan dengan kerukunan hidup antar umat beragama, dengan 
cara antara lain mengenalkan secara garis besar pokok-pokok ajaran agama, 
selain agama yang diyakini. 
2. Kepada para pemuka agama disarankan untuk selalu membina urnatnya, agar 
lebih meningkatkan pemahaman agama atau ajaran agama masing-rnasing, 
melalui kegiatan-kegiatan sosial keagamaan seperti majlis taklim pada kelompok 
Islam dan rukun-rukun pada kelompok Kristen. Dengan memahami ajaran agama 
masing-rnasing secara benar, maka diharapkan peristiwa konflik pada tahun 1998 
tidak terulang lagi. 
DAFTAR PUSTAKA 
Clifford Geetrz, Konflik dan Integrasi dalam Agama, Analisa dan Interpelasi 
Sosiologis, oleh Roland Robertson, terj. AF. Saifuddin Press, Jakarta 
Departemen agama RI, Pedoman Dasar Kerukunan Umat Beragama , 1989, Sekjen 
Departemen agama RI, Jakarta 
Ibun Hasan Muchtar, Peta Kerukunan Umat Beragama Propinsi Nusa Tenggara 
Timur, dalam Peta Kerukunan Umat Beragama di Indonesia, 2003, Puslitbang 
Kehidupan Beragama, Jakarta 
Ida Bagus Darmika, Kurikulum Umat Beragama, Stutji Kasus di Subak Air Sumbul 
Bali dalam Bingkai Sosial Kultural, seri 2, 199711998, Badan Litbang Agama 
Jakarta, 
Kimbal Young, Sosial Cultures Proceses, dalam Setangkai Bunga Sosiologi, oleh 
Sela Sumardjan, dan Sulaiman Sumardi, 1964, Penerbit Fakultas Ekonomi, UI 
Lewis A. Coser, the Function off sosial Conflict, dalam Kon/Uk dan Integrasi oleg 
AF Saifuddin, MA, Penerbit Rajawali Press 
Soleman B. Tneko, Struktur dan Proses Sosial, Penerbit Rajawali Press, Jakarta 
Victor. Y.T, Tanja, M.Th. Ph.D, Pluralisme Agama dan Problem Sosial, 1998, Penerbit 
Pustaka Cidesindo, Jakarta, - 
84 
KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA KRISTEN DAN ISLAM 
DI SOE, NUSA TENGGARA TIMUR 
